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INTISARI 

 

ADAPTASI DAN NEGOSIASI KOLEKTIF PERTUNJUKAN MOP-MOP 
BERBASIS KOMUNITAS 

DI ACEH 

 

Oleh: Rasyidin (NIM. 18311118) 

(Program Studi Seni Program Doktoral) 

 

Mop-Mop, sebagai pertunjukan rakyat dari Aceh, mengalami kemunduran 

eksistensial, minimnya dukungan, serta pergeseran preferensi generasi 

muda.Disertasi ini bertujuan untuk menganalisis transformasi Mop-Mop 

dalam konteks revitalisasi. Selain itu, disertasi ini bertujuan mengidentifikasi 

model pertunjukan dan faktor kemundurannya, serta merumuskan model 

revitalisasi berbasis negosiasi kebijakan budaya, digitalisasi, serta peran 

komunitas seni. 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif aplikatif 

dengan studi kasus eksploratif di Pidie, Aceh Utara, dan Banda Aceh. Teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan studi dokumentasi terhadap pelaku Mop-Mop. Analisis data dilakukan 

dengan metode tematik menggunakan kerangka teoritik dari Richard 

Schechner (restored behavior), Jan Assmann (cultural memory), George Yúdice 

(kebijakan budaya), dan Henry Jenkins (participatory culture). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mop-Mop mengalami restorasi bentuk 

dan fungsi dari hiburan rakyat menjadi hiburan urban yang terfragmentasi. 

Hasil analisis menyatakan Seni Pertunjukan Mop-Mop bukan seni tradisional 

akan tetapi seni pertunjukan Mop-Mop berbasis Teater Rakyat Aceh yang 

tumbuh sejak tahun 1970-an. Kemundurannya disebabkan oleh lemahnya 

regenerasi, komersialisasi ruang budaya, serta inkonsistensi kebijakan 

kebudayaan. 
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Disertasi ini menawarkan model revitalisasi dan reinterpretasi Mop-Mop 

berbasis integrasi antara kebijakan afirmatif negara, penguatan komunitas 

sebagai agen budaya, dan optimalisasi teknologi digital sebagai ruang 

pertunjukan dan dokumentasi. Model ini diharapkan menjadi strategi 

negosiasi untuk pelestarian yang adaptif terhadap perubahan zaman dan 

relevan bagi penguatan identitas budaya lokal. 

 

 

Kata kunci: Mop-Mop, seni pertunjukan lisan, revitalisasi budaya, kebijakan 

budaya, komunitas seni, digitalisasi. 
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ABSTRACT 

ADAPTATION AND COLLECTIVE NEGOTIATION OF COMMUNITY-

BASED MOP-MOP PERFORMANCES IN ACEH 

 

By : Rasyidin (Student Number: 18311118) 

( Doctoral Program in Art Studies ) 

 

Mop-Mop, as a folk performance from Aceh, has experienced an existential decline, a 

lack of support, and a shift in the preferences of the younger generation. This 

dissertation aims to analyze the transformation of Mop-Mop in the context of 

revitalization. Additionally, this dissertation aims to identify performance models 

and factors contributing to its decline, as well as formulate a revitalization model 

based on cultural policy negotiation, digitalization, and the role of the arts 

community. 

This research methodology uses an applied qualitative approach with exploratory case 

studies in Pidie, North Aceh, and Banda Aceh. Data collection techniques include in-

depth interviews, participatory observation, and documentation studies of Mop-Mop 

practitioners. Data analysis was conducted using thematic methods based on the 

theoretical frameworks of Richard Schechner (restored behavior), Jan Assmann 

(cultural memory), George Yúdice (cultural policy), and Henry Jenkins 

(participatory culture). 

The results of the study show that Mop-Mop has undergone a restoration of form and 

function from folk entertainment to fragmented urban entertainment. The analysis 

results state that Mop-Mop Performing Arts is not a traditional art form, but rather 

a form of performing arts based on Aceh Folk Theater that has been growing since the 

1970s. Its decline is due to weak regeneration, commercialization of cultural spaces, 

and inconsistent cultural policies. 

This dissertation offers a model for the revitalization and reinterpretation of Mop-

Mop based on the integration of state affirmative policies, the strengthening of 
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communities as cultural agents, and the optimization of digital technology as a space 

for performance and documentation. This model is expected to serve as a negotiation 

strategy for preservation that is adaptive to changing times and relevant to the 

strengthening of local cultural identity. 

Keywords : Mop-Mop, oral performance art, cultural revitalization, cultural policy, 

arts community, digitization. 
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GLOSARIUM ACEH 

 

A 

 Aceh Tribune                 : Surat kabar harian yang diterbitkan oleh PT 
Aceh Media Grafika dan merupakan bagian 
dari Tribun Network (Kompas Gramedia). 
Surat kabar Aceh Tribune berfokus pada 
pemberitaan di wilayah Aceh 

 

B 

 Bek Lalo                         : Arti dalam bahasa Indonesia ialah jangan lalai, 
dalam seni Mop-Mop kata lalo dijadikan 
sebagai kata untuk mengingatkan agar kita 
tidak lalai kepada hari akhir, dan untuk 
mengingatkan agar jangan lupakan shalat 5 
waktu. 

 

Biola Aceh                      : Seni Pertunjukan Biola yang di mainkan 
dengan musik berirama aceh. Biola aceh 
merujuk kepada satu seni pertunjukan Aceh 
berasal dari Kabupaten Pidie, dan kemudian 
seni tersebut merupakan cikal bakal lahirnya 
seni pertunjukan Mop-Mop.  

 

Bireuen                          : Salah satu kabupaten di provinsi Aceh, 
Indonesia. Dulunya Bireuen bagian dari 
wilayah Kabupaten Aceh Utara. Kabupaten ini 
pernah menjadi ibu kota RI.  Sejak 12 Oktober 
tahun 1999 menjadi wilayah kabupaten sendiri 
sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten Aceh 
Utara. 

 

C  Ca’e                                : Merupakan nyanyian khas Aceh dengan 
menggunakan syair-syair yang bersumber dari 
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sastra-sastra lisan Aceh.  

 

D 

 Dara Baro                      : Dara Baro" dalam adat Aceh merujuk pada 
pengantin perempuan atau perempuan yang 
baru saja menikah. Secara harfiah, "Dara Baro" 
berarti "perawan baru" atau "perempuan 
baru". Simbul perkawinan Aceh ini dipakai 
dalam seni pertunjukan Mop-Mop mewakili 
karakter tokoh seorang perempuan muda dari 
keluarga yang baru saja menikah.  

 

  Did                                 : berasal dari lagu Did, karena dalam lagu nya 
menggunakan kata ―di‖ yang di ulang-ulang 
dan kemudian karena cara  pengucapan aceh 
maka kata itu berubah menjadi Did. 

 

G 

  

 GAM                             : Singkatan dari Gerakan Aceh Merdeka. Kata 
ini atau julukan ini diberikan oleh TNI kepada 
saat operasi penumpasan pemberontakan 
tahun 1970an.  

 

Gayo                              : Merupakan salah satu suku berasal dari Aceh, 
tepatnya di dataran tinggi Aceh. Kata gayo 
merujuk pada kota penghasil kopi dari Aceh. 

 

Geudhet                         : yaitu berputar melingkar dengan kaki maju 
seperti menahan langkah maju kaki sedangkan 
kaki belakang menginjit sejenak. Kedua lengan 
linto baro melentang seperti mengepak sayap 
sedangkan jemari tangan dara baro seperti 
menekuk menumpang dipinggang, gerakan 
linto dan dara sedikit  membedakan antara 
gesture anatara kedua pemain. Pemain linto 
memahami gerak geudhet adalah gerak yang 
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dilakukan dengan menginjit-nginjitkan kaki 
dan tangannya sebelah bertumpangan di 
pinggang, akan tetapi gerakannya tetap di 
tempat, tidak berjalan. 

 

Geunderang Kleng        : Geundrang/gendang, Alat Musik Tradisional 
Khas Aceh. Merupakan sebuah perkusi 
tradisional dari daerah Aceh. Dulu nya 
kesenian ini di mainkan oleh orang keling 
(orang ras tamir/tamil india). Orang Aceh 
menyebut mereka orang India dengan sebutan 
orang keling.  Kesenian ini merupakan seni 
pertunjukan cikal bakal lahirnya biola Aceh. 
Personil pemainnya berjumlah 5 orang. Karena 
warna kulit orang Aceh menyerupai warna 
kulit orang india, maka kesenian ini disebut 
dengan gendrang keling.  

 

Gunongan                     : Merupakan salah satu tempat taman bermain 
pemaisuri Sultan Iskandar Muda. bangunan 
ini menyimpan kisah cinta Sultan Iskandar 
Muda untuk permaisurinya, Putroe Phang. 
Bangunan ini menjadi symbol kejayaan Aceh 
dan keindahannya selalu dipakai dalam syair-
syair Aceh. 

 

H 

 Hadih Maja                   : Hadih maja adalah nasehat yang menampilkan 
sejarah masa lampau Aceh yang memadukan 
unsur pengajaran serta hiburan. Hadih maja 
dapat didefinisikan sebagai perkataan atau 
peribahasa dalam kehidupan masyarakat 
Aceh. Di dalamnya mengandung unsur 
filosofis yang dipergunakan sebagai nasehat, 
peringatan, penjelasan, perumpamaan, bahkan 
sindiran halus sebagai pedoman dalam 
menjalani kehidupan bermasyarakat di Aceh. 
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Hiem                              :   Sejenis sastra lisan berupa teka-teki tradisional 
dalam bahasa Aceh yang berfungsi sebagai 
hiburan untuk mengisi waktu senggang. Hiem 
digunakan untuk mengasah pikiran dan 
kemampuan berbahasa, serta untuk mengisi 
waktu luang saat berkumpul yang digunakan 
masyarakat Aceh. Biasanya digunakan ketika 
mereka berkumpul seusai menanam padi atau 
setelah seharian bekerja.  

 

P 

 Panton                           : Adalah pantun dalam bahasa Indonesia, hanya 
perubahan huruf dari ―u‖ sebutan orang 
melayu sedangkan orang Aceh hanya 
mengganti huruf ―o‖. Pantun adalah salah satu 
jenis puisi lama yang sangat luas dikenal di 
Nusantara.  

 

 Piasan Aceh                   : Piasan Aceh merupakan permainan, kata 
piasan kemmudian berkembang menjadi 
aktivitas kebudayaan masyarakat Aceh atau 
sering di gunakan untuk  acara seni dan 
budaya yang diselenggarakan di Aceh, di 
dalam aktivitasnya kegiatan tersebut sering 
kali berupa pergelaran seni yang menampilkan 
berbagai potensi seni dan budaya daerah 
Aceh. 

 

I  Iboed                              : Iboed merupakan satu gerakan yang 
mengayunkan badan setengah berputar ke kiri 
dan ke kanan. Jika badan berputar ke kanan, 
posisi badan akan dimiringkan ke kanan dan 
tangan kiri kemudian di angkat ke atas ketika 
arah putar ke kiri maka badan miring ke kiri 
tangan kanan yang di atas. Punggung di tekan 
ke dalam seakan gerakan orang yang saja baru 
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bangun tidur, atau orang Aceh sering 
menyebutnya Iboed-boed. Kalau dalam gerakan 
tarian seudati disebut dengan gerakan 
lingkaran ditengah. 

 

J  Jipot Angen                   : Lagu Jipot angen merupakan lagu yang menjadi 
ciri khas dari pertunjukan Mop Mop, lagu ini  
menjadi lagu yang sering dibawakan dalam 
setiap pertunjukan mop mop. Para pemain akan 
menarikan satu gerakan yang diringi lagu jipot 
angen, gerakan menari dan menyanyi 
dilakukan dengan  saling bersahutan antara 
Syech dan linto baro dalam membawakan lagu. 
Pada bagian adegan ini terdapat gerakan-
gerakan tari yang di gerakan akan tetapi 
pemain menari sambil berdialog, pada bagian 
ini komposisi gerakan menari dan berdialog 
lebih mengedepankan aksi dialog 
dibandingkan menari. 

 

K  Krueng Mane                : "Krueng Mane" kemungkinan besar adalah 
sebuah nama tempat, yang dalam bahasa Aceh 
bisa diartikan sebagai "sungai kecil" atau "anak 
sungai". "Krueng" berarti sungai, dan "Mane" 
bisa merujuk pada tempat bernama pasar di 
tepi sungai kecil, atau sesuatu yang spesifik 
seperti nama orang atau jenis tumbuhan 
tertentu di kecamtan Muara Batu Kabupaten 
Aceh Utara.  

 

  Kuchet                           : Kuchet; yaitu gerak kaki hampir sama dengan 
gerak geudhet, tetapi dilakukan sambil berjalan 
kedua tokoh Linto dan Dara Baro memutar 
membuat poros melingkar dan tangannya di 
gerak-gerakkan berfariatif. Terkadang 
membuat kepakan sayap, terkadang mengetip 
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jari atau membunyikan ketip jari. 

L 

 Landoq Sampot              : Merupakan tarian perang yang berasal dari 
Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh 
Selatan. 

 

Linto Baro                      : Merupakan pengentin laki-laki, symbol Linto 
Baro di gunakan dalam peran Mop-Mop 
dilambangkan sebagai tokoh pemimpin, imam, 
serta tokoh yang selalu menjadi tokoh jenaka 
dalam pertunjukan Mop-Mop.  

  

Lagu Phon                     : Merupakan lagu yang di bawakan pada 
permulaan pertunjukan mop mop. Dalam 
pertunjukan pemain biola langsung membuka 
cerita dengan memperlihatkan diri sebagai 
penggiring musik, dua karakter seketika hadir 
dalam sosok pemain biola, wujud sebagai 
Ayah dara baro juga wujud sebagai Syech 
pertunjukan, merespon bunyi irama gesekan 
biola sembari linto baro menunggu arahan 
bergerak setengah lingkaran seraya memberi 
kode penghormatan kepada penonton. 

 

M 

 Merak Jeumpa               : Merupakan simbul yang di ambil dari seekor 
burung merak yang berasal dari negeri Jempa, 
Jempa sendiri merujuk kepada nama bunga 
yang berasal dari Aceh. Merak Jeumpa itu 
merupakan nama grup Mop-Mop yang berasal 
dari kampung Paloh Raya Kecamatan Muara 
Batu Kabupaten Aceh Utara. 

   

 Mop-Mop                      : Merupakan kata yang berasal Mop 
(menghardik/membentak) kemudian kata 
Mop artinya mengulum (berbicara sendiri), 
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kata tersebut kemudian terucap berulang-
ulang sehingga menjadi personifikasi kata 
untuk seni pertunjukan tradisional berasal dari 
Kabupaten Aceh Utara. 

  

P  Pidie                              : Merupakan nama kabupaten yang ada di 
provinsi Aceh. Ibukota nya bernama sigli. 
Pidie merupakan tempat awal mula lahirnya 
kesenian bernama biola Aceh. 

 

Q  Qanun Aceh                  : Qa.nun merupakan aturan undang-undang 
yang lahir dimasa kerajaan Aceh berkuasa, 
kalau sekarang Qanun lebih dekat di sebut 
sebagai peraturan daerah (Perda). Aturan 
Qanun untuk di Indonesia hanya terdapat di 
provinsi Aceh.  

 

R  Rheing                           : yaitu gerakan pemain berputar melingkar di 
tempat masing-masing. Linto baro dan dara 
baro akan membuat formasi di sentral 
panggung. Gerakan melingkar akan 
menyesuaikan dengan gesekan tempo irama 
biola atau menurut feel pemain. 

 

S 

 Shak-shak                       : Shak-shak merupakan bagian satu gerakan 
yang terdapat dalam pertunjukan Mop-Mop.  
Gerkan tersebut seperti gerakan satu manuver 
satu gerakan mundur dari linto. Ciri khas dari 
gerakan tersebut bertujuan untuk 
mengganggu pemain biola yang lagi bermain 
biola, gerakan ini menjadi gerakan ciri khas 
mop mop karena fungsi nya menjadi kode awal 
pemantik timbulnya dialog dalam 
pertunjukan. 
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 Saleum                           : Merupakan ucapan Assalammualaikum. Bagi 
orang Aceh kata salam disebut Saleum, pada 
bagian ini ucapan saleum digunakan dengan 
ca’e yang di nyanyikan, dalam saleum atau 
salam terdapat syair yang mengandung nilai 
puji-pujian, pujian pertama diberikan kepada 
Allah SWT lalu kepada Nabi Muhammad 
SAW dan terakhir penghormatan dan ucapan 
terimakasih dari pemain kepada yang berhadir 
dipertunjukan. 

 

T  Tulak Kisah                   : Tulak Kisah merupakan merupakan adegan 
yang difungsikan untuk menciptakan konflik 
dari pembahasan perisitiwa konflik, di ruang 
ini semua metafora sosial dan informasi  yang 
sedang terjadi dikupas tuntas oleh ketiga 
pemain, terkadang yang membawa issue dari 
pihak linto lalu yang akan mengkhawatirkan 
penyebab dampak dari peristiwa adalah dara 
baro dan masalah konflik itu akan di tengahi 
Ayah dara baro atau sebaliknya konflik 
tersebut dapat juga di perbesar untuk 
menciptakan dramtikal pertunjukan. 

 

U  Ulee Balang                   : Ulee Balang ialah gelar bangsawan pada para 
keturunan Aceh yang berasal dari keturunan 
raja-raja dalam kesultanan Aceh. Secara 
etimologis, "Ulee Balang" berasal dari bahasa 
Melayu "hulubalang", yang merujuk pada 
pemimpin wilayah atau kepala pemerintahan 
dalam struktur kesultanan Aceh. 
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LAMPIRAN  

Salah satu Panton Did yang terdapat dalam salah satu dialog Mop-
Mop.  

Alah hai do (balas panton) 

Bahasa Aceh Terjemahan 

(Syech) 
(Syech) 

Ala hail on doda idi 
Aron di lhok bungkok u pasi 
Pakon bungkok aron 
Bak ikat ayon nyak syah keu bandi 

 

Hai saying doda idi 
Pohon Aron di Lhok Bungkoh  di Pantai 
Mengapa membungkuk si pohon Aron 
Ketika mengikat Ayunan untuk anak 
Kubandi 

(linto) 
 

(mempelai pria) 

Panyang tujoh keu papeun tapan 
Panyang lapan papeun keureunda 
Gaji tujoh ploh lon cok bak tuan 
Lon bayeu kontan jeulamee gata 

 
Panjang tujuh papan untuk nampan  
Panjang delapan papan kerenda   
Gaji tujuh puluh saya ambil pada tuan  
Saya bayar kontan mahar untuk anda  

(dara baro) 
 

(mempelai wanita) 

Sulu-salu pucok iboh 
Sulu seumeulhoh lam awan mega 
Meunyo hana peng neuh dua lhee 
reutoh 

Neudong beu jioh kalon kilat pha 

 

Bergoyang-goyang pucuk bak iboh 

Obor penerang di dalam awan mega 

Kalau tidak punya uang dua tiga ratus 

Berdiri jauh lihat lah kilat di bawah 
paha 

 

 

Naskah ini dikutip dan di tulis ulang oleh T.Zulfajri 



213 
 

Lampiran 1 

Salah satu contoh dari Syair Tulak Kisah dalam pertunjukan Mop Mop. 

 

Bahasa Aceh Terjemahan 

(Syech Rih) 
(Syech Maneh) 

Cukop hayeu kapai tereubang 
Jipot manyang meurheut jih hana 
Munyo hanjeut kapeuglah masalah nyoe 
Han kubri cre meusitapak 
Han kubri jak meusidupa 

 

 
Cukup menarik kapal terbang 
Terbang tinggi tetapi tidak jatuh 
Kalau kamu tidak dapat menebak pesan ini 
Tak akan kuberi izin setapak pun 
Dan kamu tidak boleh pergi dari tempat ini 

Hana hayeu hai syech rih kapai tereubang 
Sabab di dalam na ureung ba 
Cukop that hayeu nyo neutanyong bak lon 
Neuci eu jeum tangan jarom di dalam 
jigisa-gisa 
 
 

 
Tidak menarik hai syech rih pembahasan 
kapal terbang 

Sebab di dalam ada yang menrbangkan nya 
Lebih menarik kalau kamu bertanya kepada 
saya 
Coba lihat jam tangan jarumnya berputar-
putar 

Sedangkan ureung jeum hana idalam 
Cot uroe timang jitunyok poh sa 
 

 
Sedangkan orang tidak ada di dalam jam 
Disiang buta ia menunjukan pukul satu 

Nyan keuh jeut hana peu neu 
peusyak kamoe kon itek 
Hana peu neu deumpek kamoe kon guda 
Meunyo dup-dup dron goh lom meutakot 
Nyan sihah janggot payah neugrop uluwa 

 
Itu lah anda jangan meminta jawaban dari 
saya 
Tidak perlu anda mendesak kami karena 
kami bukan kuda 
Sekiranya seperti anda belum takut 
Itu helai janggot terpaksa dicabut dilempar 
keluar 

 
Naskah ini dikutip dan di tulis ulang oleh T.Zulfajri 
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Lampiran 2 

Salah satu naskah cerita pertunjukan Mop-Mop. 

 

Naskah Kisah Bue Drop Daruet (Monyet Menangkap Belalang) 

Bahasa Aceh 
Bahasa Indonesia 

Linto Baroe  : 
hay ci woe sigoe keudeh, oeh tawoe lage 
han meu tatu’oeh pih, 

Hei…coba pulang dulu 
sana…waktu kita pulang kita gak 
tahu kita harus bagaimana! 
 

Yah Tuan    : 
aci tanyoeng siat linto baroe..peu jiwoe 
bak loen ji gisa- gisa 

Coba Tanya sebentar sama linto 
baro, dia pulang ke saya, minta 
pulang selalu 
 

Linto Baroe  : 
nyan aneuk ngoen yah, aneuk ngoen 
yah… 

Itu anak sama ayah, sama saja 

Dara Baroe  : 
kakeuh bek karue dua keuh hay..eh 
oeh..eh oeh.. 

Yasudah lah, jangan rebut kalian 
berdua, eh oh…eh oh… 

Linto Baroe  : 
nyan di baroe digata cukoep caroeng.. Itu di bawah anda sangat pintar 

Dara Baroe  : 
pue hay… Soal apa itu? 

Linto Baroe  : 
ku powoe di baroe digata cukop 
sangak.. 

Saya bawa pulang kemaren, 
anda terheran-heran 

 

MUSIK PENGIRING SUASANA… 

 

Linto Baroe  : 
Ku rhom ngoen boh ta gidoeng nteuk, 

liem keuh 

Saya injak kamu, penyet kamu 
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Yah Tuan    : 
mantong akai lage perangui jameun 
sabee  

Masih akal yang sama, dari jaman 
dulu 

Linto Broe 
bek karu hai….haiii.. U=sudah jangan rebut, kalian 

Dara Baroe   : pat nyang ka..(pada yah tuan) 
Di mana masalah nya 

Linto Baroe   : 
Alah hai ma beuh….. 

Oh ibu…. 

Yah Tuan    : 
nyan dup jamee hana 
meudihoreumat meubacut keu 
geutanyoe. 

Itu banyak tamu, tidak ada yang 
memberi hormat kepada kita? 

Linto Baroe   : 
nyan di baroe digata cukoep caroeng  Itu di bawah anda sangat pintar 

Dara Baroe    : 
pue hay… Apa itu? 

Linto Baroe    : 
ku powoe di baroesa eh peu nan ka 
isangak…. 

Saya bawa pulang kemaren, kamu 
kebingungan 

Yah Tuan      : 
Nyandeuh.. Itu kamu nampak melihatnya 

Linto Baroe    : 
cukop caroeng aneuk droe keuh  Begitu pintar anak anda 

Yah Tuan       : 
hay meyoe tan kabloe.. Itu kalau kamu tidak membeli 

Linto Baroe : 
sikula eh sampek ce…kop caroeng u 
peugah ureung 

Sekolah Cuma sampai SD…sangat 
pintar mengata-ngatain untuk 
orang lain. 

 

 

Peuneutoep 

 

(Bagian Penutup) 
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Bek Laloe  

Bek le laloe bek le laloe  

Nyoe nanggroe karap kiamat 

Geupeuingat neurata jeut sagoe  

Ta jak jinoe ta jak ibadat 

Oh geubri gempa kon gata sidroe  

Mandum geutanyoe ta teumeung rasa 

 

Jangan lalai 

Jangan lali…jangan lalai 

Ini Negeri hamper kiamat… 

Telah diingatkan di semua tanda 

Marilah kita beribadah bersama 

Saat di beri gempa kita sendiri 

Semua kita dapat merasakan 
sendiri 

 

Bek le laloe bek le laloe  

Nyoe nanggroe karap kiamat 

Suloh yang awai meubek beu eh le  

Suloh yang ache beudoeh meujaga  

Beudoeh neuduk jino laju le 

Laju neupike limong perkara 

 

 

Jangan lalai..janga lalai 

Ini negeri hamper kiamat 

Penerang yang dulu jang matikan 
lagi 

Penerang yang akhir bangun mari 
jaga bersama 

Bangun lah anda sekarang juga 

Silahkan berpikir yang lima perkara 

 

Bek le laloe bek le laloe 

Nyoe nanggroe karap kiamat  

Lon peuingat mandum nanggroe  

Ta deungoe jino nyan beurita  

Beuingat-ingat  hay  ureung  jinoe 

Munyoe jak awak bek ta meu upat 

 

 

 

Jangan lali…jangan lalai 

Ini Negeri mau kiamat 

Saya ingatkan semua orang 
dinegeri ini, lihat lah berita 
sekarang ini 

Ingat-ingatlah orang sekarang 

Kalau datang orang jangan 
menghina 
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Bek le laloe bek le laloe  

Nyoe nanggroe karap kiamat  

Nyoe nanggroe karap kiamat 

 

 

Jangan lalai.., jangan lalai  

Ini Negeri hampir kiamat 

Ini Negeri hampir kiamat 

  

 

Selesai  

Naskah ini di kutip dan ditulis ulang oleh Novita Sari 
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